BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penyesuaian diri remaja
awal di lingkungan sekolah SMP Pawiyatan Surabaya, terbanyak penyesuaian diri
sedang sebesar 46%. Pada penyesuaian diri adaptasi terbanyak sedang 54%,
penyesuaian diri konformitas tinggi sebesar 39%, penyesuaian diri masterysedang
43% dan penyesuaian diri individual variation sedang sebesar 46%

Sebagian remaja cukup mampu melakukan penyesuaian diri di lingkungan
sekolah dengan memiliki hubungan yang baik, tidak mudah marah, mengenal
kelebihan dan kekurangan diri, dapat menghindari dari sikap menyimpang
terhadap moral, sosial dapat menanggapi masalah dengan baik dan adanya rasa

kepuasaan pada remaja tersendiri.

7.2 Saran
7.2. 1 Bagi perawat

Diharapkan memberikan pendidikan kesehatan pada kelompok remaja
agar mampu melakukan penyesuaian diri di lingkungan sekolah.
7.2.2 Bagiremaja awal

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan penyesuaian diri yang lebih
baik lagi bagi siswa remaja awal di lingkungan sekolah
7.2.3 Bagi sekolah

Diharapkan bagi sekolah untuk selalu memberikan arahan terhadap siswa

siswi mengenai informasi terhadap penyesuaian diri.
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7.2.4 Bagi peneliti lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai sumber acuan bagi peneliti

lain untuk menuruskan mengenai hubungan penyesuaian diri pada remaja awal.
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